BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai akhir dari keseluruhan rangkaian penulisan ini, yang mengangkat
Ornamen dinding gapura Masjid Gedhe Mataram Kotagede dalam penciptaan karya batik
tulis kain panjang, merupakan ide kreatif dari penulis disamping itu karya ini menjadi
media komunikasi tentang menciptakan sebuah karya seni oleh karena itu, penulis melalui
proses yang cukup matang dalam menentukan ide kreatif. Tugas Akhir ini mengangkat
ornamen dinding gapura Masjid Gedhe Mataram Kotagede yang memiliki konsep
ornamen-ornamen yang terinspirasi dari relief. Menciptakan ornamen baru pada dinding
gapura masjid mataram kotagede dengan cara, menggayakan atau mengubah yang
berfungsi menyederhanakan garis-garis realis kedalam garis sederhana, namun tidak
beranjak jauh dari ide selanjutnya, serta hasil yang diperoleh dari menciptakan ornamen
baru berupa karya fungsional yaitu kain panjang melalaui tahap-tahap perwujudaan yaitu
dengan observasi atau pengamatan langsung ragam hias dinding gapura yang dijadikan
sumber ide penciptakan, menggali teori, sumber, dan referensi untuk mendukung karya
seni yang akan diciptakan , setelah itu divisualkan kedalam bentuk sketsa atau desain yang
nantinya akan diwujudkan dalam bentuk karya seni.

Hasil dari pembuatan sketsa tidaklah meninggalkan konsep dari awal ornamen-
ornamen itu akan penulis tuangkan kedalam karya seni batik tulis kain panjang bagi penulis
ornamen dinding gapura memilki nilai estetis. Kendala dan tantagan penulis dalam
menyelesaikan Tugas Akhir ini tentunya ada, yaitu dari proses memindahkan motif ke
karya panjang , pembatikan, pewarnaan serta pelorodan namun, itu disikapi oleh penulis
sebagai pembelajaran yang sangat berharga untuk menjadi lebih. Karya ini diharapkan
bermanfaat bagi penulis dan masyarakat dan menjadi tolak ukur dalam berkarya seni pada

masa yang akan datang.
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A. Saran

Dalam proses menciptakan karya ini, dibutuhkan persiapan yang
matang dalam proses pembuatannya sehingga mendapatkan hasil yang
maksimal banyak hal-hal yang tidak sesuai dengan yang diharapkan, seperti
hal dalam hasil akhir proses pewarnaan yang berbeda dari ekspetasi, tetapi
dari kendala tersebut menjadikan pembelajaran lebih oleh penulis agar lebih
maju ,serta displin waktu dan pembagian waktu pada proses menciptakan
karya sangatlah penting menejemen waktu, penulis banyak belajar dari

kendala dan kesalahan agar lebih baik lagi untuk kedepannya.
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